BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan memegang peranan penting dalam pembangunan suatu bangsa,
oleh karena itu keberhasilan dalam lembaga pendidikan tidak akan lepas dari
upaya pengembangan dan pembinaaan tenaga pendidik, kurikulum, sarana
prasarana, administrasi dan manajemen pendidikan. Upaya ini penting dan
berpengaruh besar terhadap keberhasilan pendidikan yang diharapkan. Mengingat
pendidikan itu penting bagi kehidupan manusia, dan Islam pun menekankan perlu
adanya pendidikan, karena pendidikan menentukan kualitas suatu bangsa dan
negara serta dapat meningkatkan sumber daya manusia itu sendiri. Pendidikan
pada umunya adalah usaha untuk mengubah dan mengarahkan keadaan atau nasib
tersebut. Tentu saja perubahan yang dimaksud di atas, perubahan menuju
kesempurnaaan sesuai dengan yang dikehendaki oleh ajaran Islam, sebab
pendidikan itu sendiri berarti bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-
hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian menurut ukuran-
ukuran Islam.

Ruh sebuah lembaga pendidikan adalah kualitas proses belajar mengajar
yang diciptakan. Dalam upaya membangun lembaga pendidikan yang efektif,
apapun bentuknya menjadi tak bermakna bila tidak dibarengi dengan upaya
menciptakan suasana belajar yang kondusif bagi setiap siswa.! Keefektifan proses
belajar-mengajar dipengaruhi oleh lama waktu belajar, model atau strategi
mengajar yang digunakan, penilaian, umpan balik, bentuk penghargaan bagi
peserta didik, dan jumlah peserta didik dalam satu kelas.

Mengajar atau membelajarkan bukan pekerjaan yang mudah membutuhkan
kesungguhan, semangat, pengetahuan, keterampilan dan seni. Pada proses
pembelajaran guru dihadapkan pada keragaman karakteristik dan dinamika

perkembangan siswa yang berbeda-beda. Oleh karena itu mengajar adalah ilmu
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sekaligus seni. Ada ilmu mengajar saja belum cukup maka diperlukan juga seni
dalam mengajar. Di dalam proses belajar mengajar seorang guru harus mampu
menentukan model pembelajaran dengan tepat. Pemilihan model harus
disesuaikan dengan maksud dan tujuan kegiatan belajar mengajar.

Pembelajaran diartikan sebagai sebuah upaya dalam mengorganisasi
lingkungan untuk menciptakan kondisi belajar bagi peserta didik. Kegiatan
pembelajaran meliputi unsur-unsur manusiawi, material fasilitas, perlengkapan
dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai pembelajaran. Unsur
manusia itu meliputi peserta didik, guru, dan tenaga lainnya sehingga
pembelajaran diartikan proses komunikasi dua arah. Mengajar dilakukan oleh
pihak guru sebagai pendidik, sedang belajar dilakukan oleh peserta didik.?

Guru sebagai pihak yang terlibat langsung dan berhadapan dengan peserta
didik dalam proses pembelajaran memiliki kedudukan yang sangat strategis,
karena ditangan gurulah keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran. Oleh
karenanya, sangat logis apabila terdapat berbagai persyaratan yang melekat pada
dirinya, sebagaimana yang diinginkan oleh para ahli pendidikan.’

Hal ini sebagai tuntutan karena guru merupakan sutradara, aktor, manager,
dan sekaligus merangkap sebagai penilai juga dan merupakan figur yang secara
langsung berhubungan dengan peserta didik yang menjadi salahsatu faktor
pendukung keberhasilan dalam pembelajaran. Faktor lain yang mendukung adalah
faktor peserta didik, faktor sarana dan prasarana dan faktor lingkungan.*

Pembelajaran merupakan sebuah upaya yang dilakukan untuk memperoleh
kompetensi-kompetensi, keterampilan dan sikap yang diperlukan dalam
melakukan suatu pekerjaan. Upaya untuk meningkatkan keefektivitasan proses
pembelajaran selalu dilakukan tanpa henti proses pembelajaran dapat dipandang
sebagai sebuah sistem yang saling berkaitan satu sama lainnya. Sistem komponen

yang satu akan menjadi masukan bagi komponen-komponen yang lain dalam
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rangka mencapai tujuan.

Fenomenanya guru dalam pembelajaran Akidah Akhlak masih
menggunakan model konvensional yaitu ceramah murni. Dengan model ceramah
yang monoton peserta didik kurang tertarik dalam proses pembelajaran dan
menjadikan peserta didik rendah dalam hasil belajarnya. Oleh karena itu
diperlukan adanya inovasi dalam kegiatan pembelajaran tersebut dengan
menggunakan model yang lebih bervariasi.

Model pembelajaran mempunyai peranan yang penting untuk mencapai
tujuan pendidikan. Model sebagai seni dalam mentransfer ilmu pengetahuan
kepada siswa dianggap lebih signifikan dibanding dengan materi itu sendiri.
Dengan penyampaian yang komunikatif lebih disenangi oleh siswa, meskipun
materi yang disampaikan kurang menarik. Sebaliknya materi yang cukup menarik,
karena cara penyampaiannya kurang menarik maka materi itu kurang dapat
dicerna oleh siswa. Melalui proses belajar diharapkan terjadi perubahan,
perkembangan, kemajuan yang lebih baik, baik dari aspek fisik-motorik, intelek,
sosial-emosional maupun sikap dan nilai.Semakin banyak perubahan yang dicapai
siswa maka akan semakin baik proses belajar tersebut. Proses belajar mengajar
disini adalah dalam rangka pendidikan dan di dalam pendidikan semua aktivitas
dan perubahan mengarah kepada yang baik. Perkembangan yang mengarah pada
yang tidak baik, itu bukanlah pendidikan. Proses mengajar harus memungkinkan
para siswa memahami arti pelajaran yang mereka pelajari. Seperti yang dikatakan
filsuf terkenal, Alfred North Whitehead, “Anak harus menjadikannya (ide-ide
tersebut) milik mereka dan harus mengerti penerapannya dalam situasi kehidupan
yang nyata mereka pada saat yang sama”.Oleh karena itu, penerapan model
pembelajaran yang tepat sangat mempengaruhikeberhasilan dalam proses belajar
mengajar. Sebaliknya, kesalahan dalam menerapkan model akan berakibat fatal.

Menurut Arends sebagaimana yang dikutip oleh Trianto dalam buku Model-
model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik mengatakan :

it is strange that we expect student to learn yet seldom teach then about
learning, we expect student to solve problems yet seldom teach the about
problem solving”. yang berarti dalam mengajar guru selalu menuntut siswa
untuk belajar dan jarang memberikan pelajaran tentang bagaimana siswa



untuk belajar, guru juga menuntut siswa untuk menyelesaikan masalah, tapi
jarang mengajarkan bagaimana seharusnya siswa menyelesaikan masalah.’

Bentuk kejadian inilah yang selama ini terjadi pada dunia pendidikan di
Indonesia. Guru yang seharusnya menjadi fasilitator belum bisa menjalankan
perannya sebagai pelaksana dalam dunia pendidikan. Ia hanya memberikan
perintah dan belum menyampaikan bagaimana menyelesaikan perintah yang
dihadapi oleh siswa.

Masalah belajar dan mengajar sejak dulu Sampai sekarang terus menerus
banyak mendapat perhatian dari semua kalangan. Guru dengan sadar
merencanakan kegiatan pengajaran secara sistematis dengan memanfaatkan segala
sesuatunya guna kepentingan pengajaran agar suatu pembelajaran dapat tercapai
secara maksimal. Guru harus memiliki kemampuan untuk memilih model
pembelajaran yang cocok untuk dipakai saat pembelajaran berlangsung. Apabila
guru melihat cara pendekatan dari sudut proses pembelajaran itu dikelola, maka
pendekatan itu sebagai suatu jalan atau cara yang ditempuh oleh guru untuk
mencapai tujuan dalam pembelajaran.®

Proses pembelajaran di sekolah dewasa ini kurang meningkatkan kreativitas
siswa, terutama dalam pembelajaran pendidikan Islam. Guru masih menggunakan
model biasa secara monoton dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Dalam hal ini,
diperlukan guru kreatif yang dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan
disukai oleh peserta didik.suasana kelas perlu direncanakan dengan sedemikian
rupa dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat agar siswa dapat
berinteraksi dengan satu sama lain.

Proses pembelajaran merupakan bagian yang terpenting dari sebuah
kegiatan pendidikan. Proses pembelajaran adalah suatu upaya mencapai tujuan
pendidikan. Proses pendidikan terarah pada peningkatan penguasaan pengetahuan,

kemampuan, ketrampilan, pengembangan sikap dan nilai-nilai dalam
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pembentukan dan pengembangan peserta didik.” Tujuan tidak akan terlaksana
tanpa adanya suatu proses pembelajaran yang ada di suatu lembaga pendidikan
harus mengacu kearah pencapaian tujuan pendidikan nasional.

Berdasarkan tujuan pendidikan tersebut maka mutu pendidikan nasional
sangat perlu untuk ditingkatkan. Salah satu indikator keberhasilan pendidikan
dapat dilihat melalui hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Hasil belajar siswa
dipengaruhi oleh dua faktor. Faktor tersebut yaitu faktor intern dan faktor ekstern.
Kondisi suatu faktor ekstern dapat berubah-ubah sewaktu waktu. Perubahan
kondisi tersebut dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, baik meningkat atau
sebaliknya. Aktifitas guru dalam mengajar serta aktifitas siswa dalam belajar
sangat bergantung pada pemahaman guru terhadap model mengajar. Mengajar
bukan hanya sekedar proses penyampaian ilmu pengetahuan, melainkan
mengandung makna yang lebih luas dan kompleks yaitu terjadinya komunikasi
dan interaksi antara siswa dan guru.

Pada era globalisasi ini pendidikan sangat penting bagi peserta didik. karena
era globalisasi dapat membawa kita untuk semakin mudah memperoleh informasi
dari luar yang dapat membantu kita menemukan alternatif-alernatif baru dalam
usaha memecahkan masalah yang kita hadapi terutama dalam bidang pendidikan
islam,misalnya melalui internet kini kita dapat mencari informasi dari seluruh
dunia tanpa harus mengeluarkan banyak dana.

Adanya fasilitas internet membuat peserta didik lebih gampang terjerumus
dalam berbagai macam permasalahan, mulai dari sosial, pembelajaran dan juga
pendidikan. Proses pembelajaran semacam itu harus betul-betul dibimbing oleh guru,
agar siswa terarah dan sesuai dengan tujuan yang diinginkan oleh guru.

Salah satu problematika dalam pelaksanaan pendidikan akidah akhlak yaitu
pada aspek metodologi pembelajaran, guru masih bersifat normatif, teoritis dan
kognitif yang mana kurang mampu mengaitkan serta berinteraksi dengan materi-
materi pelajaran yang lainnya. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Furchan

menjelaskan bahwa "Penggunaan model pembelajaran disekolah kebanyakan
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masih menggunakan cara-cara pembelajaran tradisional, yaitu ceramah monoton
dan cenderung normatif, monolitik, lepas dari sejarah, dan semakin akademis”.®

Dalam kegiatan pembelajaran terdapat dua kegiatan yang sinergik, yakni
guru mengajar dan siswa belajar. Guru mengajarkan bagaimana siswa harus
belajar. Sementara siswa belajar bagaimana seharusnya belajar melalui berbagai
pengalaman belajar hingga terjadi perubahan dalam dirinya dari aspek kognitif,
psikomotorik, dan afektif. Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan
lingkungan yang efektif dan akan lebih mampu mengelola proses belajar mengajar,
sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat yang optimal.

Belajar memang bukan konsekuensi otomatis dari penyampaian informasi
pada anak didik, tapi belajar membutuhkan keterlibatan mental dan tindakan dari
pelajar itu sendiri. Itulah keaktifan yang merupakan langkah- langkah belajar yang
didesain agar siswa senang mendukung proses itu dan menarik minat untuk
terlibat. Mengaktifkan belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran merupakan
salah satu cara menghidupkan dan melatih memori siswa agar bekerja dan
berkembang secara optimal. Guru harus memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengoptimalkan memorinya bekerjasecara maksimal dengan bahasanya dan
melakukan dengan kreatifitasnya sendiri.’

Berhasilnya suatu tujuan pendidikan tergantung pada bagaimana proses
belajar mengajar yang dialami oleh siswa, sedangkan guru dituntut dalam memilih
dan menerapkan model mengajar sesuai tujuan yang ingin dicapai. Menciptakan
kegiatan belajar mengajar yang mampu menciptakan hasil belajar yang efektif
merupakan tugas dan kewajiban guru.

Masalah yang timbul dalam proses belajar mengajar disebabkan kurangnya
hubungan komunikasi antara guru dan siswa, serta siswa dengan siswa lainnya
sehingga proses interaksi menjadi vakum. Bila siswa mendengarkan informasi

dari guru, keterlibatan dalam proses mengajar dapat dikatakan tidak ada, kalaupun
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siswa terlibat maka keterlibatan kurang sekali. Misalnya siswa terlibat hanya
sebatas menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. Hal tersebut banyak
terjadi di Madrasah Aliyah se-KKM MAN 3 Cianjur. Terutama pada mata
pelajaran Akidah Akhlak, yang menimbulkan rasa bosan pada siswa saat
mengikuti proses belajar mengajar. Karena guru dalam proses belajar mengajar
menggunakan ceramah dan menyuruh siswa untuk menyalin (model belajar
konvensional), sehingga menyebabkan hasil belajar siswa rendah. Untuk
meningkatkan keberhasilan belajar siswa diantaranya dapat dilakukan melalui
upaya memperbaiki proses pengajaran, sehingga dalam perbaikan proses
pengajaran ini peranan guru sangat penting. Selaku pengelola kegiatan belajar
siswa, guru diharapkan mampu membimbing dan membantu siswa. Seiring
dengan perkembangan ilmu pengetahuan, ada kecenderungan dalam dunia
kependidikan untuk kembali pada pemikiran bahwa siswa akan belajar lebih baik
jiga lingkungan di ciptakan secara alamiah.

Belajar lebih bermakna jika siswa mengalami sendiri apa yang sedang di
pelajarinya, bukan mengetahuinya. Pembelajaran yang berorientasi target
penguasan materi terbukti berhasil dalam mengingat jangka pendek, namun gagal
dalam hal membekali anak untuk memecahkan persoalan yang dihadapi dalam
kehidupan jangka panjang. Oleh karenanya pendekatan pembelajaran kontektual
menjadi tumpuan untuk menghidupkan kelas secara maksimal, sehingga siswa
mampu mengimbangi perubahan di luar sekolah yang demikian cepat.!'”

Model mengajar merupakan suatu kemampuan dasar dan seorang guru yang
paling penting dalam meraih sukses di sekolah. Guru yang tidak menguasai model
mengajar jangan diharap dapat melaksanakan tugas mengajarnya dengan baik.

Untuk dapat menentukan model dan media mengajar yang baik, guru tentu
harus memahami siapa peserta didiknya dan melihat secara psikologi pada masa
atau usia tersebut pendekatan semacam apa yang diperlukan. Guru harus bisa
memadukan karakteristik bermain anak dengan pelajaran yang akan disampaikan,

yaitu berupa model cooperative learning. Dengan model ini diharapkan
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mencapai tujuan pembelajaran dapat efektif dan efisien.

Pembelajaran cooperative dimana dalam penerapannya siswa dibentuk
dalam kelompok-kelompok, tiap kelompok terdiri dari tim ahli sesuai dengan
pertanyaan yang disiapkan oleh guru maksimal lima pertanyaan sesuai dengan
jumlah tim ahli.!!

Model ini mendorong siswa untuk bekerjasama dalam kelompok. Setiap
anggota kelompok memahami dan mendalami sesuatu, kemudian digabung
menjadi satu dengan anggota-anggota yang lain untuk memperoleh pemahaman
yang utuh.

Dari beberapa pendapat tersebut di atas, maka model cooperative learning
adalah suatu strategi dalam pengajaran yang membagi siswa menjadi 4-6
kelompok sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda
dimana dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap siswa anggota kelompok
harus saling bekerja sama dan menguasai materi pelajaran untuk mencapai
prestasi belajar yang maksimal.

Pendidikan akidah akhlak dimaksudkan untuk meningkatkan potensi
spiritual dan membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. Pendidikan Akidah
Akhlak diharapkan menghasilkan manusia yang selalu menyempurnakan iman
dan takwa serta aktif membangun peradaban dan keharmonisan kehidupan.

Pendidikan akidah akhlak merupakan bagian yang tak terpisahkan dari
sistem pendidikan di Indonesia.!? Berarti jika dalam lembaga pendidikan ada yang
beragama Islam maka mereka berhak mendapatkan pengajaran agama Islam dan
diajarkan oleh guru yang beragama Islam.

Proses belajar mengajar yang diselenggarakan di sekolah sebagai pusat pendidikan

formal mengupayakan untuk mengarahkan perubahan pada diri individu secara terencana

baik dari segi kognitif, afektif dan psikomotorik dalam interaksi belajar sangat
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dipengaruhi oleh beberapa komponen antara lain adalah pendidik, peserta didik, materi
pelajaran, model pembelajaran, sarana dan prasarana, lingkungan, dan beberapa
komponen lain yang menunjang pembelajaran.

Penggunaan model yang tepat akan sangat menentukan efektifitas dan
efisiensi pembelajaran. Pembelajaran perlu dilakukan dengan sedikit ceramah dan
model -model lain yang berpusat pada guru, serta lebih menekankan pada
interaksi dengan peserta didik. Penggunaan model yang bervariasi akan sangat
membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran
bersifat psikologis dideskripsikan dengan merujuk pada apa yang terjadi dalam
diri peserta didik secara psikologis.

Ketika sikap dirinya menunjukkan baik, maka proses pembelajaran dapat
dikatakan berhasil."> Model pendidikan yang tidak efektif akan menjadi
penghambat kelancaran proses belajar mengajar sehingga banyak tenaga dan
waktu yang terbuang. Oleh karena itu, model yang diterapkan seorang guru akan
berdaya danberhasil guna jika mampu dipergunakan dalam mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan. Dalam proses pendidikan Islam, model yang
tepat guna apabila mengandung nilai-nilai intrinsik dan ekstrinsik sejalan dengan
materi pelajaran dan secara fungsional dapat dipergunakan untuk merealisasikan
nilai-nilai idealyang terkandung dalam tujuan pendidikan Islam. Antara model ,
kurikulum, dan tujuan pendidikan Islam mengandung relevansi dan operasional
dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan pengamatan riil di lapangan, proses pembelajaran di sekolah
Madrasah Aliyah Se-KKM MAN 3 Cianjur ini kurang meningkatkan kreativitas
siswa, masih banyak tenaga pendidik yang menggunakan model konvensional
secara monoton dalam kegiatan pembelajaran di kelas, sehingga suasana belajar
terkesan kaku dan didominasi oleh guru. Dengan demikian, suasana pembelajaran
menjadi tidak kondusif sehingga siswa menjadi pasif.

Pada zaman sekarang ini, yang kita ketahui banyak sekali guru yang telah

banyak menyandang sebagai guru berpotensi, maka merekapun dituntut untuk

1 Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran; Isu-isu Metodis dan
Pragmatis, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2014), 6
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menciptakan model dan model pembelajaran yang menyenangkan agar KBM di
kelas tidak terlihat monoton. Maka dari situlah akan terlihat hasil belajar siswa,
dengan model pembelajaran yang di pakai seorang guru.

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh banyak guru saat ini cenderung
pada pencapaian target materi kurikulum, lebih mementingkan pada penghafalan
konsep bukan pada pemahaman. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan pembelajaran
di dalam kelas yang selalu didominasi oleh guru. Dalam penyampaian materi,
biasanya guru menggunakan model ceramah, dimana siswa hanya duduk,
mencatat, dan mendengarkan apa yang disampaikannya dan sedikit peluang bagi
siswa untuk bertanya. Dengan demikian, suasana pembelajaran menjadi tidak
kondusif sehingga siswa menjadi pasif.

Upaya peningkatan prestasi belajar siswa tidak terlepas dari berbagai faktor
yang mempengaruhinya. Dalam hal ini, diperlukan guru kreatif yang dapat
membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan disukai oleh peserta didik.
Guru juga menjadi desainer utama dalam memilih model nya sendiri untuk
menciptakan pembelajaran dan keberhasilan siswa.'* Suasana kelas perlu
direncanakan dan dibangun sedemikian rupa dengan menggunakan model
pembelajaran yang tepat agar siswa dapat memperoleh kesempatan untuk
berinteraksi satu sama lain sehingga pada gilirannya dapat diperoleh prestasi
belajar yang optimal.

Kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan yang sistematis dan berurutan.
Oleh sebab itu, kegiatan pembelajaran perlu direncanakan dengan baik. Beberapa
kompetensi yang harus dikuasai guru agama Islam pada khususnya adalah
merencanakan dan mendesain pembelajaran. Seorang guru akidah akhlak perlu
memiliki Kompetensi merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi hasil dan
proses pembelajaran.

Adapun bentuk kompetensi guru akidah akhlak di antaranya adalah dituntut
untuk banyak berkreasi dan berinovasi dalam segala hal, termasuk didalamnya
adalah berkreasi dalam hal menentukan strategi, model , media dan alat evaluasi

dalam proses pembelajaran. Aktivitas belajar mengajar hendaknya memberikan

" Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran; 16
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kesempatan yang baik kepada anak didik untuk memperoleh informasi, ide,
keterampilan, nilai, cara berpikir, sarana untuk mengekspresikan dirinya, dan cara-
cara belajar bagaimana belajar. Dari model yang dipakai, maka disesuaikan oleh
karakteristik siswa di kelas, agar tujuan yang diinginkan akan tercapai, dan peserta
didik pun dapat merasakan betapa tidak sulitnya belajar di dalam kelas.

Mata pelajaran siswapun berbagai macam pelajaran, salah satunya adalah
pendidikan akidah akhlak. Pembelajaran cooperative learning dianggap cocok
diterapkan dalam pendidikan di Indonesia karena sesuai dengan budaya bangsa
Indonesia yang menjunjung tinggi nilai gotong royong, mengarahkan peserta
didik untuk memiliki kualitas iman, taqwa dan mulia.

Pada model mengajar, faktor guru, siswa, bahan yang akan diajarkan, situasi,
serta fasilitas-fasilitas lainnya sangat besar pengaruhnya. Dengan banyaknya
faktor-faktor yang mempengaruhi di dalam penggunaan suatu model , maka
sebenarnya cukup sulit bagi seorang guru untuk menetapkan model yang paling
baik dan harus dipakai di dalam pembelajaran pendidikan akidah akhlak agar
pembelajaran tersebut berhasil.

Pembelajaran Cooperative ini mewadahi bagaimana siswa dapat
bekerjasama dalam kelompok, tujuan kelompok adalah tujuan bersama. Situasi
cooperative merupakan bagian dari siswa untuk mencapai tujuan kelompok, siswa
harus merasakan bahwa mereka akan mencapai tujuan, maka siswa lain dalam
kelompoknya memiliki kebersamaan, artinya tiap anggota kelompok bersikap
Cooperative dengan sesama anggota kelompoknya.'>

Salah satu tipe dari model pembelajaran Cooverative adalah Jigsaw. Strategi
ini merupakan strategi kerja kelompok yang terstruktur didasarkan pada kerjasama
dan tanggung jawab. Jigsaw telah dikembangkan dan diuji coba oleh Elliot
Arosondan teman-teman dari Universitas Texas, dan diadopsi oleh Slavin dan

teman-teman di Universitas John Hopkins.!®

' Rusman, “Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru”, (Jakarta,
Rajagrafindo Persada, 2010), 210

"Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovativ Progesif. Konsep, Landasan, dan
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 20009), 58
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Jigsaw dirancang untuk memberikan kesempatan belajar yang adil kepada
semua siswa. Demikian juga memberikan kesempatan yang sama untuk terlibat
aktif dalam pembelajaran. Hal ini dilakukan dengan memberikan kesempatan
kepada setiap siswa untuk mempelajari bagian materi ajar sehingga ia akan
menjadi ahli dibidangnya. Keahlian yang dimilliki tersebut  kemudian
dibelajarkan kepada rekannya di kelompok lain. Rekannya di kelompok lain
juga mempelajari materi ajar yang lain dan menjadi ahli di bidangnya. Interaksi
yang terjadi adalah pola pembelajaran saling berbagi (share).Setiap siswa akan
memiliki rasa percaya diri yang tinggi karna memiliki keahlian tersendiri yang
diperlukan siswa lain. Setiap siswa akan merasa saling memerlukan dan
tergantung dengan siswa lain.

Berkaitan dengan aspek kendala dalam pembelajaran untuk meningkatkan
karakter Islami siswa yang akan berdampak pada hasil belajar siswa dialami oleh
Madrasah Aliyah Se-KKM MAN 3 Cianjur, yang berada di wilayah Kabupaten
Cianjur sebagai lokus penelitian yang terdiri dari MAN 3 Cianjur, MA
Baiturahman Sukanagara Cianjur, dan MA Al Falah Campaka Cianjur. tentunya
dibutuhkan sebuah model pembelajaran. Model pembelajaran cooperative
learning dirasa cocok dalam penelitian ini. Model pembelajaran cooperative
learning mengkondisikan siswa untuk beraktifitas secara kelompok, yaitu pada
kelompok asal dan kelompok ahli. Aktifitas tersebut meliputi saling berbagi
pengetahuan dengan teman satu kelompok, berperan dalam pembagian tugas,
memberikan umpan balik dan mengajar rekan sebaya. Seluruh aktifitas tersebut
dapat menciptakan lingkungan belajar dimana siswa secara aktif melaksanakan
tugas. Siswa bukan hanya belajar dari apa yang telah disampaikan guru namun
juga belajar untuk menyelesaikan masalah bersama kelompoknya serta
menumbuhkan kerjasama dalam pembelajaran sehingga akan berdampak positif
pula pada peningkatan hasil belajar siswa.

Kondisi di Madrasah Aliyah Se-KKM MAN 3 Cianjur masih sering
dijumpai adanya permasalahan yang berkaitan dengan model pembelajaran dalam
mata pelajaran Akidah Akhlak. Selama ini dalam proses kegiatan belajar mengajar

siswa pasif, siswa tidak menghiraukan materi yang disampaikan bahkan ada
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beberapa siswa yang bercanda dengan temannya. Sering kali guru terjebak dengan
cara-cara konvensional yaitu berpusat pada guru (teacher centered) yang hanya
berorientasi pada pencapaian aspek-aspek kognitif yang mengandalkan model
ceramah  dalam  pembelajarannya  sehingga menyebabkan kejenuhan,
membosankan, dan siswa tertekan karena harus mendengarkan guru bercerita
beberapa jam tanpa memperhatikan siswa terlibat dalam proses pembelajaran,
ditambah lagi sarana prasarana, media pembelajaran yang kurang memadai, dan
lingkungan di luar sekolah siswa yang kurang mendukung sehingga menyebabkan
minat belajar siswa rendah.

Berdasarkan hasil pengamatan pembelajaran di Madrasah Aliyah Se-KKM
MAN 3 Cianjur, mengatakan :

Bahwa siswa cenderung memperoleh nilai yang rendah pada kegiatan
teorinya. Salah satu alasannya yaitu komposisi waktu pelaksanaan
pembelajaran yang kurang berimbang. Pembelajaran akidah akhlak lebih
sering menggunakan model ceramah dan dongeng daripada model interaktif.
Hal ini permasalahan pembelajaran yang dihadapi oleh guru, yaitu guru
menyadari kurang efektifnya proses pembelajaran yang dilaksanakan selama
ini. Kurangnya variasi model dalam pembelajaran membuat siswa merasa
bosan dan kurang tertarik pada pembelajaran yang dilaksanakan. Siswa juga
masih bergantung pada guru, dalam arti siswa hanya menerima materi dari
guru tanpa mau mencari informasi sendiri di luar informasi yang
disampaikan guru. Hanya siswa tertentu saja yang aktif bertanya atau
menyampaikan pendapat pada saat proses belajar mengajar. Hal tersebut
menyebabkan kurangnya interaksi antar siswa maupun interaksi guru
dengan siswa yang kemudian berdampak pada hasil belajar siswa.!”

Beberapa hasil penelitian tentang sekolah yang efektif (effectiveness school)
membuktikan bahwa kecerdasan atau prestasi belajar siswa ditentukan oleh
lingkungan belajar (learning environment) sekolah.'® Oleh karena itu yang
terpenting adalah bagaimana lembaga pendidikan dalam hal ini seorang pendidik
hendaknya mampu menciptakan kondisi pembelajaran yang interaktif, sehingga
proses kegiatan belajar mengajar menjadi lebih bermakna serta kemampuan yang

dimiliki oleh peserta didik dapat berkembang secara optimal. Pembelajaran

"Wawancara dengan Bapak Aji, S.Pd, guru mata pelajaran akidah akhlak pada tanggal 12
Desember 2017 pukul 10.30
ngamaludin, Pembelajaran......, 6.
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kontekstual terfokus pada perkembangan ilmu, pemahaman, keterampilan siswa,
dan juga pemahaman kontekstual siswa tentang hubungan mata pelajaran yang
dipelajarinya dengan dunia nyata. Dengan asumsi mengutamakan pengetahuan
dan pengalaman atau dunia nyata, berfikir tingkat tinggi, berpusat pada siswa,
siswa aktif, kritis, kreatif, memecahkan masalah, siswa belajar menyenangkan,
mengasyikkan, dan tidak membosankan, pembelajaran cooperative tife Jigsaw
menjadi relevan untuk diterapkan sebagai model pembelajaran pada mata
pelajaran Akidah akhlak.

Cooperative learning ini siswa tidak hanya mudah memahami materi yang
akan guru sampaikan, namun juga sekaligus dapat meningkatkan kemampuan
hubungan ocial, menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri dan orang lain,
serta dapat meningkatkatkan harga diri. Cooperative learning dapat merealisasikan
kebutuhan peserta didik dalam belajar berpikir, memecahkan masalah, dan
mengintegrasikan pengetahuan dengan keterampilan. Dengan pendekatan model
pembelajaran cooperative diasumsikan belajar Akidah akhlak akan menjadi
menarik karena obyek yang dipelajari adalah situasi nyata yang dekat dengan
kehidupan siswa.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti sangat tertarik sekali untuk
mengangkat masalah tersebut untuk dijadikan sebuah penelitian dengan judul
“PENGGUNAAN COOPERATIVE LEARNING PADA MATA PELAJARAN
AKIDAH AKHLAK UNTUK MENINGKATKAN KARAKTER ISLAMI
SISWA (Penelitian di Madrasah Aliyah Se-KKM MAN 3 Cianjur)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka penelitian ini

difokuskan dalam rumusan masalah, sebagai berikut :

1. Apa tujuan model penggunaan cooperative learning pada mata pelajaran
Akidah Akhlak dalam meningkatkan karakter Islami siswa, di
Madarasah Aliyah Se-KKM MAN 3 Cianjur?

2. Bagaimana Program penggunaan model cooperative learning pada mata
pelajaran Akidah Akhlak dalam meningkatkan karakter Islami siswa, di
Madarasah Aliyah Se-KKM MAN 3 Cianjur?
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Bagaimana langkah-langkah penggunaan model cooperative learning
pada mata pelajaran Akidah Akhlak dalam meningkatkan karakter
Islami siswa, di Madarasah Aliyah Se-KKM MAN 3 Cianjur?
Bagaimana evaluasi penggunaan cooperative learning pada mata
pelajaran Akidah Akhlak dalam meningkatkan karakter Islami siswa di
Madarasah Aliyah Se--KKM MAN 3 Cianjur?

Apa faktor pendukung dan penghambat penggunaan model cooperative
learning pada mata pelajaran Akidah Akhlak dalam meningkatkan
karakter Islami siswa, di Madarasah Aliyah Se-KKM MAN 3 Cianjur?
Bagaimana keefektivan penggunaan model cooperative learning pada
mata pelajaran akidah akhlak dalam meningkatkan karakter Islami siswa

di Madarasah Aliyah Se--KKM MAN 3 Cianjur?

C. Tujuan dan Manpaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1)

2)

3)

4)

8))

Untuk mengetahui tujuan model penggunaan cooperative learning pada
mata pelajaran Akidah Akhlak dalam meningkatkan karakter Islami
siswa, di Madarasah Aliyah Se-KKM MAN 3 Cianjur.

Untuk mengetahui program penggunaan model cooperative learning
pada mata pelajaran Akidah Akhlak dalam meningkatkan karakter
Islami siswa, di Madarasah Aliyah Se-KKM MAN 3 Cianjur.

Untuk mengetahui langkah-langkah penggunaan model cooperative
learning pada mata pelajaran Akidah Akhlak dalam meningkatkan
karakter Islami siswa, di Madarasah Aliyah Se-KKM MAN 3 Cianjur.
Untuk mengetahui evaluasi penggunaan cooperative learning learning
pada mata pelajaran Akidah Akhlak dalam meningkatkan karakter
Islami siswa di Madarasah Aliyah Se--KKM MAN 3 Cianjur.

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat penggunaan
model cooperative learning pada mata pelajaran Akidah Akhlak dalam
meningkatkan karakter Islami siswa, di Madarasah Aliyah Se-KKM
MAN 3 Cianjur.
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6) Untuk mengetahui keefektivan penggunaan model cooperative learning
pada mata pelajaran akidah akhlak dalam meningkatkan karakter Islami
siswa di Madarasah Aliyah Se--KKM MAN 3 Cianjur.

2. Kegunaan penelitian

a. Manfaat Teoretis

Sebagai bahan pengembangan teori pembelajaran dalam meningkatkan

belajar mandiri siswa, hasil belajar akidah akhlak, dan bahan referensi bagi
peneliti lain.

b. Manfaat praktis

1. Bagi siswa, dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran,
menumbuhkan sikap percaya diri dan bertanggung jawab serta
mengembangkan sikap berani, terampil berbicara sesuai dengan tingkat
pemahamannya. di Madrasah Aliyah Se-KKM MAN 3 Cianjur

2. Bagi guru, dapat menambah wawasan keterampilan dalam memilih dan
menerapkan teknik pembelajaran yang tepat kepada peserta didik, dan
meningkatkan keberhasilan dalam mengajar. di Madrasah Aliyah Se-
KKM MAN 3 Cianjur.

3. Bagi Madrasah, dengan penerapan model pembelajaran cooperative
Learning, maka diharapkan dapat meningkatkan mutu madrasah. di

Madrasah Aliyah Se-KKM MAN 3 Cianjur.

D. Definisi Operasional

1. Cooperative Learning

Model pembelajaran Cooperative adalah rangkaian kegiatan belajar yang
dilakukan oleh siswa dalam kelompok- kelompok tertentu untuk mencapai tujuan
yang telah dirumuskan. Pembelajaran cooperative merupakan strategi belajar
dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat
kemampuannya berbeda. Model pembelajaran cooperative dapat diterapkan untuk
memotivasi siswa berani mengemukakan pendapatnya, menghargai pendapat

teman dan saling memberikan pendapat.'

" Isjoni, Pembelajaran Cooperative (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 24
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2. Karakter Islami

Pendidikan karakter dalam Islam diartikan dengan pendidikan akhlak. Kata
akhlaq berasal dari bahasa Arab, yakni jama™ dari “khulugun” yang berarti budi
pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat, tata krama, sopan santun, adab dan
tindakan. Kata akhlak juga berasal dari kata khalaga atau khalqun artinya kejadian,
serta erat hubungannya dengan “khaliq” yang artinya menciptakan, tindakan atau
perbuatan, sebagaimana terdapat kata al-khaliq yang artinya pencipta dan makhlug
yang artinya yang diciptakan.” Islami artinya adalah bersifat keislaman, atau

mengandung unsur-unsur serta nilai-nilai Islam.

F. Kerangka Berpikir

Pembelajaran  cooperative adalah model pembelajaran yang
mengutamakan kerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran
cooperative (cooperative learning) merupakan bentuk pembelajaran dengan cara
siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif,
yang anggotanya terdiri dari 4-6 orang. Dengan struktur kelompok yang bersifat
heterogen.

Pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran yang
didasarkan faham konstruktivis yang berpandangan bahwa anak-anak diberi
kesempatan agar menggunakan secara sadar strateginya sendiri dalam belajar,
sedangkan guru membimbing siswa ke tingkat pengetahuan yang lebih tinggi
(Slavin, 1994; Abruscato, 1999). Pembelajaran kooperatif merupakan model
pembelajaran yang melibatkan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil
yang tingkat kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya,
setiap siswa anggota kelompok harus saling bekerja sama dan saling membantu
untuk memahami materi pelajaran. Dalam pembelajaran kooperatif, belajar
dikatakan belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai

bahan pelajaran.

*Hamid, Hamdani dan Beni Ahmad Saebani, Pendidikan Karakter Persif. Islam.
(Bandung: CV. Pustaka Setia. 2013), 43
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Cooperative learning oleh Barbara Lubbe (1992: 45) didefinisikan sebagai a
successful teaching strategy in which small teams, each with students of different
level of ability, use a variety of learning activities to improve their understanding
of a subject. Each member of a team is responsible not only for learning what is
taught but also for helping teammates leam, thus creating an atmosphere).
Berdasarkan definisi tersebut, cooperative learning merupakan strategi
pembelajaran untuk mencapai sukses bersama dalam suatu kelompok kecil, yang
beranggotakan para siswa dengan tingkat kemampuan yang berbeda. Cooperative
learning dimaksudkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap materi pelajaran.
Tiap anggota kelompok merespon bukan saja materi pelajaran yang diajarkan
tetapi juga membantu belajar anggota tim lainnya agar berkreasi dalam suasana
kondusif.

Suyadi dalam bukunya Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter
mengatakan model pembelajaran kooperatif adalah belajar kelompok. Kelompok
di sini merupakan rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh peserta didik
dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
telah dirumuskan. Ada empat unsur penting dalam strategi pembelajaran
kooperatif (SPK) atau cooperative learning, yaitu adanya peserta didik dalam
kelompok, aturan kelompok, upaya belajar setiap anggota kelompok dan tujuan
yang harus dicapai. Salah satu strategi dari model pembelajaran kelompok adalah
cooperative learning.

Cooperative learning merupakan strategi pembelajaran kelompok yang
dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik, sekaligus dapat meningkatkan
kemampuan hubungan sosial, menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri dan
orang lain, serta dapat meningkatkan harga diri. Cooperative learning dapat
merealisasikan kebutuhan peserta didik dalam belajar berpikir, memecahkan
masalah, dan mengintegrasikan pengetahuan dengan keterampilan. Dari dua
alasan tersebut, maka pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran
yang dapat memperbaiki sistem pembelajaran yang selama ini memiliki banyak

kelemahan.
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Pada hakikatnya, pembelajaran cooperative sama dengan kerja kelompok.
Oleh karena itu, banyak guru yang menyatakan tidak ada sesuatu yang aneh dalam
cooperative learning, karena mereka telah biasa melakukan pembelajaran
cooperative learning dalam bentuk belajar kelompok, walaupun tidaksemua
belajar kelompok disebut cooperative learning.

Teori yang melandasi pembelajaran  cooperative  adalah  teori
konstruktivisme. Pada dasarnya pendekatan teori konstruktivisme dalam belajar
adalah suatu pendekatan ketika siswa dituntut secara individual menemukan dan
mentransformasikan informasi yang kompleks, memeriksa informasi dengan
aturan yang ada dan merevisinya bila perlu.?!

Menurut Slavin, pembelajaran cooperative menggalakkan siswa berinteraksi
secara aktif dan positif dalam kelompok. Ini membolehkan pertukaran ide dan
pemeriksaan ide sendiri dalam suasana yang tidak terancam, sesuai dengan
falsafah konstruktivisme. Dengan demikian pendidikan hendaknya mampu
mengkondisikan, dan memberikan dorongan untuk dapat mengoptimalkan dan
membangkitkan potensi siswa, menumbuhkan aktivitas serta daya cipta
(kreativitas), sehingga menjamin terjadi dinamika di dalam proses pembelajaran.

Joice dan Well dalam Suprijono mengemukakan ada lima unsur penting
yang menggambarkan suatu model pembelajaran, yaitu :

1) sintaks yakni suatu urutan pembelajaran yang biasa disebut fase;

2) sistem sosial yakni peran siswa dan guru serta norma yang diperlukan;

3) prinsip relasi yakni memberikan gambaran guru tentang cara

memandang dan merespon apa yang dilakukan siswa;

4) sistem pendukung yakni kondisi atau syarat yang diperlukan untuk

terlaksananya suatu model, seperti setting kelas dan sistem intruksional ;

5) dampak instruksional dan dampak pengiring. Dampak instruksional

adalah hasil belajar yang dicapai langsung dengan cara mengarahkan
para pelajar pada tujuan yang diharapkan. Sedangkan dampak pengiring

adalah hasil belajar lainnya yang dihasilkan pada proses belajar

2 Rusman, Model-Model . . . , 201
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mengajar, sebagai terciptanya suasana belajar yang dialami lansung oleh
para pelajar tanpa arahan langsung dari guru.?

Pembelajaran cooperative berbeda dengan strategi pembelajaran yang lain.
Perbedaan tersebut dapat dilihat dari proses pembelajaran yang lebih menekankan
pada proses kerja sama dalam kelompok. Tujuan yang ingin dicapai tidak hanya
kemampuan akademik dalam pengertian penguasaan materi pelajaran, tetapi juga
adanya unsur kerja sama untuk penguasaan materi tersebut. Adanya kerjasama
inilah yang menjadi ciri khas dari cooperative learning.

Karakteristik atau ciri-ciri pembelajaran cooperative dapat dijelaskan
sebagai berikut:.

1) Pembelajaran Secara Tim

Pembelajaran cooperative adalah pembelajaran dilakukan secara tim. Tim
merupakan tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, tim harus mampu
membuat setiap siswa belajar. Setiap anggota tim harus saling membantu untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

2) Didasarkan pada Manajemen Cooperative

Manajemen cooperative ada 3, yakni: (a) Fungsi manajemen sebagai
perencanaan pelaksanaan menunjukan bahwa pembelajaran cooperative
dilaksanakan sesuai dengan perencanaan, dan langkah-langkah pembelajaran yang
sudah ditentukan. (b) Fungsi manajemen sebagai organisasi, menunjukan bahwa
pembelajaran cooperative memerlukan perencanaan yang matang agar proses
pembelajaran berjalan efektif. (c) Fungsi manajemen sebagai kontrol, menunjukan
bahwa dalam pembelajaran cooperative perlu ditentukan kriteria keberhasilan
baik melalui bentuk tes maupun non tes.

3) Kemauan untuk Bekerja Sama

Keberhasilan pembelajaran cooperative ditentukan oleh keberhasilan
kelompok, oleh karenanya prinsip kebersamaan atau kerja sama perlu ditekankan
dalam pembelajaran cooperative. Tanpa kerja sama yang baik, pembelajaran

cooperative tidak akan mencapai hasil yang optimal.

ZSuprijono, Cooperative Learning ..., 58
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4) Keterampilan Bekerja Sama

Kemampuan bekerja sama itu dipraktikkan melalui aktivitas dalam kegiatan
pembelajaran secara berkelompok. Dengan demikian, siswa perlu didorong untuk
mau dan sanggup berinteraksi dan berkomunikasi dengan anggota lain dalam
rangka mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.??

Pembelajaran cooperative disusun dalam sebuah usaha untuk meningkatkan
partisipasi siswa, memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan
dan membuat keputusan dalam kelompok, serta memberikan kesempatan pada
siswa untuk berinteraksi dan belajar bersama-sama yang berbeda latar
belakangnya.?*

Jadi dalam pembelajaran cooperative siswa berperan ganda, yaitu sebagai
siswa ataupun guru. Dengan bekerja secara kolaboratif untuk mencapai sebuah
tujuan bersama, maka siswa akan mengembangkan keterampilan berhubungan
dengan sesama manusia yang akan sangat bermanfaat bagi kehidupan di luar
sekolah.

Pertanggung-jawaban individu menitik beratkan pada aktivitas anggota
kelompok yang saling membantu dan kerjasama dalam belajar. Setelah proses
belajar ini diharapkan para siswa akan mandiri dan siap menghadapi tes-tes
selanjutnya. Oleh karena itu mereka berusaha untuk tampil maksimal dengan
kelompoknya.?>

Terdapat enam langkah utama atau tahapan di dalam pembelajaran yang
menggunakan model pembelajaran cooperative. Langkah-langkah itu ditunjukkan

pada Tabel 1.1, yaitu :?°

“Rusman, Model-Model ...., . 207-208

2 Trianto, Model-model...., . 42

» Buchari Alma, et. All., Guru Profesional: Menguasai Metode dan Terampil Mengajar.,
(Bandung: Alfabeta, 2009), cet. II.....,. 82

2 Trianto, Model-Model ..., . 48-49
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Tabel I.1.

Langkah-langkah Model Pembelajaran Cooperative

FASE TINGKAH LAKU GURU

Fase-1 Guru menyampaikan semua tujuan

Menyajikan ~ tujuan  dan | pelajaran yang ingin dicapai pada

memotivasi siswa pelajaran tersebut dan memotivasi siswa
belajar

Fase-2 Guru menyajikan informasi kepada

Menyajikan informasi siswa dengan jalan demonstrasi atau
lewat bahan bacaan

Fase-3 Guru  menjelaskan  kepada  siswa

Mengorganisasikan siswa ke | bagaimana caranya membentuk

dalam kelompok cooperative | kelompok belajar dan membantu setiap
Kelompok agar melakukan transisi
secara efisien.

Fase-4 Guru membimbing kelompok-kelompok
Membimbingkelompok belajar pada saat mereka mengerjakan
bekerja dan belajar tugas mereka

Fase-5 Evaluasi Guru mengevaluasi hasil belajar tentang

materi yang telah dipelajari atau
masing-masing kelompok
mepresentasikan hasil kerjanya.

Fase-6 Guru  mencari cara-cara untuk
menghargai baik upaya maupun hasil
Memberikan penghargaan belajar individu dan kelompok

Model pembelajaran kooperatif mempunyai beberapa pendekatan yang lebih
dikenal dengan tipe-tipe pembelajaran kooperatif. Menurut Arends (2001),
terdapat empat tipe pembelajaran kooperatif yaitu: 1) Student Teams Achievement
Division (STAD), 2) Investigasi Kelompok, 3) Pendekatan Struktural, 4) Jigsaw.

Adapun dalam penelitian ini model pembelajaran kooperatif yang digunakan
yaitu memakai pendekatan Jigsaw. Jigsaw pertama kali dikembangkan dan
diujicobakan oleh Elliot Aronson dan teman-teman di Universitas Texas, dan
kemudian diadaptasi oleh Slavin dan teman-teman di Universitas John Hopkins

(Arends, 2001). Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah suatu tipe
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pembelajaran kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok
yang bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar dan mampu
mengajarkan bagian tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya
(Arends,1997). Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan model
pembelajaran kooperatif, dengan siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri
dari 4-6 orang secara heterogen dan bekerjasama saling ketergantungan yang
positif dan bertanggung jawab atas ketuntasan bagian materi pelajaran yang harus
dipelajari dan menyampaikan materi.

Sedangkan Akidah secara etimologis berarti yang terikat. Setelah terbentuk
menjadi kata akidah berarti perjanjian yang teguh dan kuat, terpatri dan tertanam
didalam lubuk hati yang paling dalam. Secara terminologis berarti credo, creed,
keyakinan hidup iman dalam arti khas, yakni pengikraran yang bertolak dari
hati.dengan demikian akidah adalah urusan yang wajib diyakini kebenarannya
oleh hati,menenteramkan jiwa, dan menjadi keyakinan yang tidak bercampur
dengan keraguan.

Jamil Shaliba dalam kitab Mu“jam al-Falsafi, mengartikan aqidah (secara
bahasa) adalah menghubungkan dua sudut sehingga bertemu dan bersambung
secara kokoh. Ikatan tersebut berbeda dengan terjemahan kata ribath yang berarti
juga ikatan, tetapi ikatan yang mudah dibuka, karena akan mengandung unsur
yang membahayakan. Dalam bidang perundang-undangan akidah berarti
menyepakati antara dua perkara atau lebih yang harus dipatuhi bersama.?’

Karakteristik akidah islam bersifat murni, baik dalam isi maupun prosesnya,
dimana hanyalah Allah yang wajib diyakini, diakui dan disembah. Keyakinan
tersebut sedikitpun tidak boleh dialihkan kepada yang lain, karena akan berakibat
penyukutuan (musyrik) yang berdampak pada motivasi ibadah yang tidak
sepenuhnya didasarkan atas panggilan Allah SWT.

Akidah dalam islam meliputi keyakinan dalam hati tentang Allah sebagai
Tuhan yang wajib disembah; ucapan dnegan lisan dalam bentuk dua kalimat
syahadat dan perbuatan dengan amal soleh. Aqidah dalam islam mengandung arti

bahwa dari seorang mukmin tidak ada rasa dalam hati, atau ucapan dimulut atau

**Saliba, Jamil. al-Mu jam al-Falsafi.Juz 2, (Beirut: Dar al-Kitab al-Lubnani),h. 197



24

perbuatan yakni tidak ada niat, ucapan dan perbuatan dalam diri seseorang
mukmin kecuali yang sejalan dengan kehendak Allah SWT.

Pada umumnya inti materi pembahasan mengenai akidah, ialah mengenai
rukun iman yang enam, yaitu:iman kepada Allah, kepada malaikat-malaikat-Nya,
kepada kitab-kitab-Nya, kepada hari akhirat dan kepada qadha dan qadar.?®
Tampak logis dan sistematisnya pokok-pokok keyakinan islam yang terangkum
dalam istilah Rukun Iman itu. Pokok-pokok keyakinan ini merupakan asas seluruh
ajaran Islam,seperti telah disebut diatas. Jumlahnya enam, dimulai dari (a)
keyakinan kepada Allah, Tuhan yang Maha Esa, Lalu (b)keyakinan pada
Malaikat-malaikat,(c) keyakinan pada kitab-kitab suci, (d) keyakinan pada para
Nabi dan Rosul Allah, (e) keyakinan akan adanya Hari Akhir, dan (f) keyakinan
pada kada dan kadar.?

Secara bahasa, pengertian akhlak diambil dari bahasa arab yang berarti: (a)
perangai, tabiat, adat (diambil dari kata dasar khuluqun).(b) kejadian, buatan,
ciptaan (diambil dari kata khulqun). Adapun pengertian akhlak secara
terminologis, para ulama telah banyak mendefinisikan, diantaranya Ibn
Maskawaih dalm bukunya Tahdzib al- Akhlaq, beliau mendefinisikan akhlak
adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan
tanpa terlebih dahulu melalui pemikiran dan pertimbangan.*®

Definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa suatu perbuatan atau sikap dapat
dikategorikan akhlak apabila memenuhi kriteria sebagai berikut :

Pertama, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang tertanam kuat dalam jiwa
seseorang sehingga telah menjadi kepribadiannya. Kedua,perbuatan akhlak adalah
perbuatan yang dilakukan dengan mudah tanpa pemikiran. Ini tidak berarti bahwa
pada saat melakukan suatu perbuatan yang bersangkutan dalam keadaan tidak

sadar, hilang ingatan, tidur, mabuk, atau gila. Ketiga, perbuatan akhlak adalah

% Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2006),
h.124-125

¥ Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta:PT Raja Grafindo
Persada,1998), h.201

3% Abdul majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2005),
h.129
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perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang mengerjakannya tanpa ada
paksaan atau tekanan dari luar.?!

Uraian diatas menjelaskan tentang arti pembelajaran akidah akhlak dalam
pembelajaran mengandung makna sebuah usaha yang sadar dilakukan untuk
merubah tingkah laku,peningkatan kualitas diri dan mengetahui suatu hal yang
belum diketahui dan perlu untuk diketahui. Sedangkan akidah diartikan sebagai
sebuah keyakinan kepada Allah yang tertanam dalam hati. Sedangkan akhlak
mempunyai arti sebuah sikap, perilaku atau perbuatan yang tertanam atau menjadi
kebiasaan, yang kadang sering dilakukakan tanpa harus berfikir panjang. Dalam
pembelajaran yang dilakukan disini difokuskan pada pembelajran aqidah akhlak,
yang mana dapat kita ambil kesimpulan bahwasanya pembelajaran akidah akhlak
adalah : upaya yang sadar dilakukan untuk membentuk dan memperkuat
keyakinan terhadap Allah dlam peningkatan kualitas diri dalam perilaku yang baik
dan terpuji.

Adapun Pendidikan karakter Islami adalah pendidikan yang menekankan
nilai-nilai Islam, seperti nilai ibadah, nilai jihad, nilai amanah, nilai ikhlas, akhlak
dan kedisiplinan serta keteladanan.

Pendidikan karakter Islami umumnya mencangkup pikiran, perkataan, dan
tindakan seseorang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan atau
ajaran agama.’?

Dalam surah Al-Bagarah ayat 208 Allah berfirman :
Beblys) T U Dk ke YR ?\ﬂ Pl bl O i,

s 9 T ) S 5 \E;"e.aw“ o

w

B sire T3)

—_— ~G ©
o\ IB
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\

&,
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam
keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan.
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.(Al-bagarah ayat
208).3

T Abdul majid, Perencanaan Pembelajaran,, h.130

32 Jamal Ma“mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah
(Yogjakarta: Diva Press,2012), 37
33 Al Quran dan Terjemah Juz 2, ayat 208, (Saudi Arabiah), 50
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Dalam indikator keberhasilan pendidikan karakter, indikator nilai Islami
dalam proses pembelajaran umumnya mencakup mengucapkan salam, berdo“a
sebelum dan sesudah belajar, melaksanakan ibadah keagamaan, dan merayakan
hari besar keagamaan.>*

Menurut Tafsir Strategi yang dapat dilakukan untuk membentuk budaya
religius madrasah, melalui: (1) memberikan contoh (teladan); (2) membiasakan
hal-hal yang baik; (2) menegakkan disiplin; (4) memberikan motivasi dan
dorongan; (5) memberikan hadiah utama terutama psikologis; (6) menghukum
(mungkin dalam rangka kedisiplinan; (7) penciptaan suasana religius bagi
pertumbuhan anak.

Mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah berisi bahan pelajaran
yang dapat mengarahkan pada pencapaian kemampuan dasar peserta didik untuk
dapat memahami akidah serta pengamalan dan pembiasaan berakhlak Islami,
untuk dapat dijadikan landasan perilaku dalam kehidupan sehari-hari serta sebagai
bekal untuk jenjang pendidikan berikutnya. Ruang lingkup pembelajaran Akidah
Akhlak di MA meliputi:

1) Aspek Keimanan

Aspek keimanan ini meliputi sub-sub aspek : Iman kepada Allah SWT,
dengan alasan pembuktian yang sederhana, memahami dan meyakini rukun iman,
tanda-tanda orang yang beriman, beriman kepada malaikat, dan iman kepada
rasul-rasul Allah.

2) Aspek Akhlak

Aspek Akhlak yang meliputi: Akhlak di rumah; akhlak di madrasah; akhlak
di perjalanan; akhlak dalam keadaan bersin, menguap, dan meludah; akhlak dalam
bergaul dengan orang yang lebih lemah; akhlak dalam membantu dan menerima
tamu; perilaku akhlak pribadi/karakter pribadi yang terpuji (meliputi: rajin, ramabh,

pemaaf, jujur, lemah lembut, berterima kasih dan dermawan); akhlak dalam

3% Agus Zaenal Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah (Jakarta: ar-
ruzz media, 2012), 40

3% Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2004), 112
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bertetangga; akhlak dalam alam sekitar; akhlak dalam beribadah; akhlak dalam
berbicara, melafalkan dan membiasakan kalimah thayyibah; akhlak terhadap
orang yang sakit, syukur nikmat. Perilaku akhlak/karakter pribadi yang terpuji
meliputi: teliti, rendah hati, qanaah, persaudaraan dan persatuan, tanggung jawab,
berani menegakkan kebenaran, taat kepada Allah dan menghindari akhlak tercela.

3) Aspek Kisah Keteladanan

Aspek kisah keteladanan yang meliputi: keteladanan Nabi Muhammad SAW,
kisah Nabi Musa a.s dan Nabi Yusuf a.s, kisah Masyithah dan Ashabul Kahfi.

Mata pelajaran akidah akhlak pokok bahasan akhlak terpuji merupakan
salah satu pokok bahasan yang diajarkan di kelas. Dalam penelitian ini, pokok
bahasan tersebut diajarkan dengan menerapkan model pembelajaran cooperative,
dengan pembelajaran cooperative ini, siswa belajar melalui keaktifan untuk
membangun pengetahuannya sendiri, dengan saling bekerja sama dalam suatu
kelompok belajar.

Dengan menggunakan model cooperative learning ini, diharapkan muncul
kerja sama yang sinergi antar siswa, saling membantu satu sama lain untuk
menyelesaikan masalahnya, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa.

Dalam penelitian ini peneliti menerangkan model pembelajaran akidah
akhlak pada pokok bahasan akhlak terpuji. Penerapan model pembelajaran
cooperative learning melalui 8 tahap, yaitu pembentukan kelompok asal,
pembelajaran pada kelompok asal, pembentukan kelompok ahli, diskusi kelompok
ahli, diskusi kelompok asal, diskusi kelas, pemberian kuis, dan penghargaan
kelompok.

Tahap pertama adalah pembentukan kelompok asal, guru membagi
kelompok asal yang terdiri dari 4-6 orang anggota dengan kemampuan yang
heterogen. Tahap kedua pada kelompok asal, setiap siswa dari kelompok asal
mempelajari sub materi yang menjadi keahliannya. Tahap ketiga adalah

pembentukan kelompok ahli, ketua kelompok asal membagi tugas pada masing-
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masing anggotanya untuk menjadi ahli sesuai dengan sub materi yang sama.
Tahap keempat adalah diskusi kelompok dari anggota kelompok ahli.

Selanjutnya, pada tahap kelima adalah diskusi kelompok asal. Anggota
kelompok ahli kembali ke kelompok asal. Kemudian setiap anggota kelompok
asal menjelaskan kepada kelompok asal yang lain. Tahap keenam adalah diskusi
kelas. Tahap ketujuh adalah pemberian kuis, yang mana kuis dikerjakan secara
individu. Tahap terakhir adalah pemberian penghargaan kelompok, kepada
kelompok yang memperoleh jumlah nilai tertinggi akan diberikan penghargaan.

Pembelajaran cooperative learning merupakan pembelajaran berbasis
kelompok melalui bimbingan guru sebagai fasiltator. Sehingga dicapai prestasi
belajar yang sesuai dengan tujuan. Pokok bahasan yang dipelajari pada mata
pelajaran akidah akhlak ini adalah akhlak terpuji. Penerapan model pembelajaran
cooperative learning dalam pembelajaran akidah akhlak dengan pokok bahasan
akhlak terpuji ini dilakukan untuk membentuk karakter Islami siswa di Madrasah
Aliyah Negeri Se-KKM MAN 3 Cianjur yang terdori dari MAN 3 Cianjur, MA
Baiturahman Sukanagara Cianjur, dan MA Al Falah Campaka Cianjur.

Dalam penelitian ini, konsep model ini ditempatkan sebagai landasan
dalam merumuskan model pembelajaran Cooperative Learning pada mata
Pelajaran Akidah Akhlak dalam membentuk akhlak karimah siswa. Secara

ilustratif dapat digambarkan ke dalam kerangka pemikiran sebagai berikut:
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Cooferative
Learning
Tife Jigsaw:

Aqidah Akhlak

1. Aspek Keimanan
2. Aspek Akhlak
3. Aspek Kisah Keteladanan

Karakter Islami

ibadah, jihad, amanah,
ikhlas, nilai akhlak dan
kedisiplinan serta
keteladanan.

v
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Evaluasi

Model Pembelajaran Cooperative
Learning Pada Mata Pelajaran Akidah
Akhlak dalam membentuk Akhlak

A

}

Akhlak Karimah Siswa

Gambar 1.1
Kerangka pemikiran

E. Hasil Penelitian Terdahulu

1. Prayekti. 2014, dengan judul “Pengaruh Strategi Pembelajaran

Kooperatif Tipe Stad vs Ekspositori Dan Gaya Kognitif Terhadap Hasil Belajar

Pemahaman dan Aplikasi Konsep Fisika Siswa Kelas X SMA”. Disertasi

mahasiswa pascasarjana Universitas Negeri Malang.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) strategi pembelajaran tipe

STAD menunjukkan hasil belajar pemahaman dan aplikasi konsep fisika yang

lebih baikdaripada strategi pembelajaran ekspositori; 2) siswa yang memiliki gaya
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kognitif field independent menunjukkan hasil belajar pemahaman konsep fisika
yang lebih baik daripada siswa yang memiliki gaya kognitif field dependent; 3)
terdapatinteraksi antara strategi pembelajaran dan gaya kognitif terhadap hasil
belajar pemahaman konsep fisika; 4) siswa yang dibelajarkan menggunakan
strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD mendapatkan hasil belajar lebih tinggi
pada aplikasi konsep fisika dibandingkan dengan strategi pembelajaran
ekspositori;5) siswa yang memiliki gaya kognitif field independent menunjukkan
hasil belajar aplikasi konsep fisika lebih tinggi daripada gaya kognitif field
dependent; 6) tidak ada interaksi antara strategi pembelajaran dan gaya kognitif
terhadap hasil belajar aplikasi konsep fisika.

Berdasarkan temuan penelitian ini disarankan : 1) guru hendaknya
menerapkan strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD sebagai salah satu
strategi pembelajaran dalam pembelajaran fisika; 2) guru perlu memperhatikan
gaya kognitif siswa sebelum menerapkan strategi pembelajaran.

Persamaan penelitian di atas dengan peneliti lakukan adalah sama-sama
meneliti tentang model pembelajaran kooperatif. Sedangkan perbedaannya
penelitian tersebut menggunakan tipe STAD, adapun peneliti mengunakan
cooperative Learning.

2. Subur. 2014, dengan judul “Pengembangan Model Pembelajaran Nilai
Moral Berbasis Kisah Pada Siswa Madrasah Aliyah Di Kabupaten Banyumas”.
Disertasi mahasiswa pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta.

Hasil temuan menunjukkan adanya kebutuhan guru dan siswa MAN/MA
terhadap pembelajaran nilai moral/akhlak yang berkualitas dan efektif serta
menyenangkan, kompetensi dasar pembelajaran nilai moral yang tepat untuk
ranah afeksi, kemampuan awal pembelajar yang mendukung, tujuan pembelajaran
khusus/indikator yang sesuai kompetensi dasar nilai moral, acuhan patokan
penilaian yang sesuai untuk pembelajaran nilai moral, strategi pembelajaran
nilai moral yang berbasiskan kisah (pendekatan penalaran, pelakonan dan
sentuhan hati. Strategi modelling dan role playing. Prinsip R2VI2), bahan ajar dan
media berupa kisah yang sesuai nilai moral, format evaluasi pembelajaran nilai

moral yang tepat dan revisi produk. Temuan juga menunjukkan model
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pembelajaran berbasis kisah sangat valid dan layak untuk menjadi model
pembelajaran nilai moral bagi siswa madrasah aliyah. Hasil uji coba terbatas dan
diperluas menunjukkan pula antusiasme, respon dan apresiasi siswa terhadap
model pembelajaran berbasis kisah sangat tinggi. Demikian pula uji keefektifan
menunjukkan model berbasis kisah mampu menciptakan proses pembelajaran
yang berkualitas dan peningkatan nilai moral siswa dengan taraf signifikansi 8,92
pada taraf signifikansi 1% pada uji ke-1 dan 3.333 pada taraf signifikansi 1% pada
uji ke-2. Hasil dari respon dan pengamatan siswa juga menunjukkan, model
berbasis kisah sangat disukai oleh para guru dan siswa. Para guru semenjak uji
coba selalu menggunakan model kisah dalam pembelajaran nilai moral/akhlak.
Temuan amat meyakinkan bahwa model berbasis kisah sangat bagus digunakan
dalam pembelajaran nilai moral. Karena itu model berbasis kisah sangat tepat
digunakan dalam pembelajaran nilai moral bagi siswa madrasah aliyah.

Persamaan penelian tersebut dengan peneliti lakukan adalah sama-sama
meneliti model pembelajaran di madrasah aliyah. Sedangkan perbedaannya bahwa
penelitian tersebut menggunakan model berbasis kisah pada mata pelajaran umum,
adapun penelitian yang peneliti lakukan di fokuskan pada mata pelajaran akidah
akhlak dimadrasah aliyah.

3. Tedi Priatna. 2015, dengan judul “Model Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Di Sekolah Berwawasan Kebangsaan (Studi Kasus di Sekolah
Menengah Atas Terpadu Krida Nusantara Kota Bandung)”. Disertasi mahasiswa
pascasarjana UIN SGD Bandung.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Pembelajaran PAI di SMAT Krida
Nusantara, diselenggarakan di kelas dan di luar kelas mengacu pada kurikulum
nasional dan muatan lokal. Pembelajaran PAI di luar kelas bukan merupakan
ekstrakurikuler pilihan, tapi merupakan tuntutan kedua kurikulum tersebut. (2)
Fokus model pembelajaran PAI di SMAT Krida Nusantara adalah membentuk
akhlak mulia. Sintaks mengembangkan pembelajaran langsung dan pembelajaran
kooperatif. Sistem sosial dan suasana pembelajaran dibangun melalui pembiasaan.
Faktor pendukung di antaranya adalah pendidikan agama sebagai pilar pendidikan,

kemampuan guru yang baik, dan ketersediaan sarana prasarana. (3)
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Model pembelajaran PAI di sekolah berwawasan kebangsaan diintegrasikan
dengan sistem terpadu boarding school dan sekolah wiyata mandala melalui
pendisiplinan sebagai karakter utama budaya sekolah.

Pengembangan model pembelajaran PAI harus diintegrasikan dengan
keseluruhan sistem pendidikan yang dikembangkan sekolah. Seoptimal apapun
pembelajaran PAI dengan hanya mengandalkan jam pelajaran di dalam kelas,
akan menyisakan ruang kosong, terutama pada sasaran pembelajaran PAI aspek
sikap dan tingkah laku. Dibutuhkan pembiasaan, pendisiplinan, pemodelan, dan
pengasuhan.

Persamaan penelitian tersebut dengan peneliti lakukan adalah sama-sama
meneliti tentang model pembelajaran. Adapun perbedaannya adalah penelitian di
atas meneliti tentang modelpembelajaran yang berwawasan kebangsaan,
sedangkan penelitian yang peneliti lakukan adalah tentang modelpembelajaran
pada mata pelajaran akidah akhlak di madrasah alityah.

4. Anang Budi Utomo. 2016, dengan judul ,,Pengembangan Model
Manajemen Pelatihan Pembelajaran Chemo-entrepreneurship (CEP) Terintegrasi
Soft Skill bagi Guru Kimia SMA di Kota Semarang”. Disertasi mahasiswa
pascasarjana Universitas Negeri Semarang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada model faktual: tidak ada analisis
kebutuhan; tidak ada perencanaan peserta, materi, maupun instruktur; waktu dan
penyelenggaraan tergantung kebijakan penyelenggara, dan ada evaluasi walau
tidak optimal. Berdasarkan model faktual, dirancang model hipotetik yang
meliputi (1) perencanaan: tuntutan kinerja pembelajaran kimia dan analisis
kebutuhan lulusan SMA, maka dibutuhkan program pelatihan pembelajaran CEP
terintegrasi soft skill; (2) pelaksanaan: memperhatikan standar pembelajaran
kimia maka dilakasanakan pelatihan, dengan kegiatan instruksi pembelajaran,
penugasan praktek, pemetaan produksi, dan pemasaran; dan (3) pengendalian:
pada kinerja pembelajaran kimia, yang di dalamnya ada penilaian kinerja guru,
penilaian kemampuan siswa, dan pentingnya pelatihan pembelajaran CEP
terintegrasi soft skill. Kemudian disusun model final yang merupakan

pengembangan model hipotetik manajemen pelatihan pembelajaran CEP
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terintegrasi soft skill, dengan penambahan potensi lokal pada tahap pelaksanaan
dan open class pada tahap pengendalian.

Model Manajemen Pelatihan Pembelajaran Chemo-Entrepreneurship
Terintegrasi Soft Skill yang selanjutnya disingkat Model MP2CEP-S2 mempunyai
tingkat keefektifan yang tinggi dan mudah untuk diimplementasikan. Implikasi
penelitian: kepada pemeritah agar mengambil kebijakan dan menyediakan fasilitas
yang memadai untuk pengembangan kompetensi guru kimia SMA dan kepada
guru kimia untuk memiliki sertifikat pelatihan yang relevan dengan tugas pokok
dan fungsinya. Saran kepada Dinas Pendidikan untuk melakukan pemetaan
kompetensi dan analisis kebutuhan bagi guru kimia, pemerintah dan MGMP untuk
menyelenggarakan pelatihan pembelajaran CEP terintegrasi soft skill secara
berjenjang dan berkelanjutan; Kepala SMA untuk memberi kesempatan kepada
guru kimia dalam mengembangkan sikap, pengetahuan, dan ketrampilan; dan para
Guru Kimia SMA di Kota Semarang dalam pembelajarannya agar lebih menarik
dan bermakna hendaknya menggunakan model pembelajaran CEP terintegrasi soft
skill.

Persamaan penelitian ini dengan peneliti lakukan adalah sama-sama meneliti
tentang model pembelajaran di tingkat sekolah atas, sedangkan perbedaannya
yaitu terletak pada model pembelajarannya. Penelitian ini menggunakan model
CEP, adapun peneliti menggunakan cooperative learning.

5. Rusmin Husain. 2012, dengan judul “Pengembangan Model
Pembelajaran Kolaboratif Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Warga Belajar
Paket C (Studi di SKB Kota Gorontalo)”. Disertasi mahasiswa pascasarjana
Universitas Pendidikan Indonesia Bandung.

Hasil penelitiannya bahwa program paket C bersifat konvensional, masih
didominasi oleh tutor, warga kurang dilibatkan dalam pembelajaran, (2) validasi
ahli telah menghasilkan model konseptual pembelajaran kolaboreatif dalam
meningkatkan hasil belajar warga belajar, (3) implementasi model dapat
menghasilkan model pembelajaran kolaboratif untuk meningkatkan hasil belajar

warga belajar, dan (4) model pembelajaran kolaboratif yang dikembangkan dalam
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penelitian ini sesuai dengan hasil analisis kualitatif maupun kuantitatif dari hasil
pengujian telah efektif meningkatkan hasil belajar warga belajar program paket C.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kolaboratif
yang dikembangkan patut direckomendasikan kepada pihak-pihak yang terkait
dalam memberdayakan warga belajar program paket C agar pembelajaran lebih
kondusif dan optimal, dengan harapan kiranya model pembelajaran kolaboratif ini
juga dapat dimasukkan sebagai salah satu model pembelajaran yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran program paket C.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa model pembelajaran
kolaboratif yang dikembangkan ternyata telah efektif dalam meningkatkan hasil
belajar warga belajar program paket C di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kota
Gorontalo.

Persamaan penelitian ini dengan peneliti lakukan adalah sama-sama meneliti
tentang model-model pembelajaran pada mata pelajaran di tingkat sekolah atas.
Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian ini menggunakan Pembelajaran
Kolaboratif, adapun penelitian yang peneliti lakukan adalah model pembelajaran

cooperative learning pada mata pelajaran akidah akhlak di madrasah aliyah.
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